RINGKASAN

Peternakan merupakan subsektor yang menjadi alternatif pembangunan
untuk memperkuat pelaksanaan kebijakan dan program revitalisasi pertanian
dalam arti luas. Pengembangan usaha peternakan memiliki peran penting dalam
peningkatan kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat, penopang sistem ekonomi
pedesaan, serta mendukung pemenuhan kebutuhan akan protein hewani bagi
masyarakat Indonesia (Mariyah, 2010). Salah satu penyedia protein hewani adalah
telur. Telur ayam ras merupakan salah satu produk pangan hasil ternak yang
mempunyai peran sangat penting dan strategis dalam pemenuhan gizi masyarakat.

Telur ayam menjadi salah satu sumber protein paling lama dikenal manusia.
Kandungan sejumlah protein membuat telur ayam mendapat julukan sebagai
daging. United States Departement of Agriculture (USDA) memasukkan telur
dalam kategori daging dalam Food Guide Pyramid, ini karena telur mengandung
protein dan choline yang penting bagi kesehatan dan bisa menjadi pengganti
daging sapi maupun daging ayam. Tingkat konsumsi telur juga dipengaruhi oleh
kebutuhan makan pokok. Semakin besar konsumsi beras atau terigu, konsumsi
telur juga cenderung meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018),
rata-rata konsumsi daging ayam perkapita seminggu di Indonesia tahun 2012-
2017 sebesar 1,093 kg dan pertumbuhan rata-rata 173,3% per tahun. Semakin
masyarakat sadar akan kebutuhan gizi, maka akan semakin besar tingkat
konsumsi yang mengakibatkan permintaan meningkat. Jumlah penduduk di
Kabupaten Jember selalu mengalami peningkatan, peningkatan jumlah penduduk

terbesar di tahun 2013 dengan persentase perkembangan mencapai 23,27%,
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sedangkan rata-rata perkembangan penduduk sebesar 432% dari tahun 2012-2016.
Semakin meningkatnya jumlah penduduk di Kabupaten Jember memungkinkan
adanya peningkatan dalam permintaan telur ayam. Semakin banyak jumlah
anggota keluarga, maka akan meningkat pula permintaan keluarga tersebut
terhadap suatu barang.

Tujuan penelitian -ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan telur ayam ras di Kabupaten Jember dan untuk
menghitung nilai elastisitas permintaan telur ayam ras di Kabupaten Jember
karena harga, pendapatan dan elastisitas silang permintaan karena harga barang
lain. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode
deskriptif, kuantitatif dan survei. Metode deskriptif digunakan untuk melihat
perkembangan permintaan telur ayam di Kabupaten Jember, sedangkan metode
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang spesifiknya adalah sistematis,
terencana dan terstruktur dengan jelas (Sugiyono, 2012). Metode analisis data
persamaan regresi linier berganda model Cobb-Douglas digunakan untuk
menganalisis  faktor-faktor yang mempengaruhi. permintaan telur ayam di
Kabupaten Jember, dengan pertimbangan bahwa metode ini dapat menjawab
tujuan dari penelitian, metode survei pada umumnya merupakan cara
pengumpulan data dari sejumlah unit atau individu dalam jangka waktu tertentu
secara bersamaan. Metode survei dilakukan dengan melakukan wawancara secara
langsung kepada responden. Wilayah penelitan yang ditetapkan ada 8 kecamatan
antara lain: 1) Kecamatan Patrang, 2) Kecamatan Sumbersari, 3) Kecamatan

Kaliwates,4) Kecamatan Jelbuk, 5) Kecamatan Mayang, 6) Kecamatan
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Tempurejo, 7) Kecamatan Ambulu dan 8) Kecamatan Sumberbaru dengan jumlah
total 72 responden dari seluruh kecamatan.

Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
telur ayam ras secara nyata adalah harga telur ayam buras, harga ikan laut,
pendapatan per bulan, dummy selera dan dummy wilayah penelitian. Sementara
pengaruh dari variabel harga telur ayam ras, harga telur bebek, harga tahu, harga
tempe, harga tepung, jumlah anggota keluarga dan  tingkat pendidikan
berpengaruh tidak nyata terhadap permintaan telur ayam ras.

Elastisitas harga telur ayam ras bersifat elastis dengan nilai Ep=-1,924.
Elastisitas pendapatan bersifat inelastis dengan nilai sebesar 0,618. Elastisitas
Silang (Ec) harga telur bebek, harga telur ayam buras, harga ikan laut, harga tahu
dan harga tempe bersifat elastis dengan nilai berturut-turut yaitu: 0,148; -1,261;
3,241; -0,177; -0,110, yang menunjukkan bahwa kelima barang  tersebut
merupakan barang substitusi. Sedangkan harga tepung juga bersifat elastis dengan

nilai 0,807, sebagai barang komplementer dari telur ayam ras.



